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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis pengaruh hubungan interpersonal, 

lingkungan kerja, perceived organization support terhadap Motivasi kerja dan kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

explanatory causiltic yaitu untuk mencari pengaruh antar variabel dalam penelitian ini. 

Populasi penelitian ini adalah 80 karyawan sebagai sampel dari PT Mitra Surya Persada 

Surabaya atau menggunakan metode pengambilan sampel secara sensus. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Parsial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hubungan Interpersonal, perceived organization support masing-masing 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja dan kinerja karyawan namun lingkungan 

kerja berpengaruh tidak signifian terhadap Motivasi kerja 

  

Kata kunci: Hubungan Interpersonal, Lingkungan Kerja, Perceived Organizational Support, 

Motivasi Kerja, Kinerja  

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi mempunyai suatu 

Keterkaitan satu sama lain dan selalu 

berusaha bahu-membahu dalam 

menjalankan kegiatannya dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas kinerja pada 

divisinya masing-masing. Suatu kelompok 

dalam organisasi tersebut mempunyai 

target pencapaian kerja begitu pula dengan 

setiap individu dalam organisasi tersebut. 

PT. Mitra Surya Persada adalah 

perusahaan pengembangan dan 

pembangunan yang sedang berkembang di 

jajaran pasar industri saat ini. Berdiri 

dengan nama CV. Mitra jaya konstruksi 

pada tahun 1990 , perusahaan ini terus 

berkembang menjadi PT. Mitra Surya 

Persada dan saat ini telah memiliki 

beberapa cabang divisi yang tersebar pada 

beberapa bagian dalam organisasi 

perusahaan tersebut. 

 Berdasarkan wawancara peneliti 

dengan dengan bagian HRD PT Mitra 

Surya Persada (Bpk. M Rosid Ridho), 

peneliti mendapat informasi keluhan 

mengenai situasi yang terjadi dalam 

perusahaan tersebut, dimana Komunikasi 

yang terjadi antar pegawai PT. Mitra Surya 

Persada kurang baik, hal ini disebabkan 

karena tuntutan pekerjaan yang tinggi agar 

mencapai target perusahaan, masih ada 

beberapa karyawan yang belum 

bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya, sikap acuh yang berlebihan 

terhadap rekan yang lain sehingga 

mengurangi sikap keterbukaan dan empati 

karyawan terhadap individu lain. 

Dalam perjalanannya karyawan PT. 

Mitra Surya Persada juga mengalami 

fluktuatif dalam kinerja karyawannya. Hal 

ini dalam identifikasi awal dipengaruhi 

oleh hubungan Interpersonal, lingkungan 

kerja, dan perceived organizational support 
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dalam motivasi kerja yang ada pada 

perusahaan tersebut. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2009:9) kinerja karyawan adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Artinya, kinerja seseorang 

dapat dilihat baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. 

Faktor faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan diantarannya adalah (1) 

faktor personal yang meliputi 

pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, 

kepercayaan diri, motivasi dan komitmen 

yang dimiliki setiap individu. (2) faktor 

kepemimpinan, (3) faktor Tim, (4) faktor 

sistem dan faktor konstektual (situasional) 

yang meliputi tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. 

(Mahmudi, 2013:20). 

Berdasarkan penelitian Eisenberger 

et al dalam jurnal Wu Wann Yih dan 

Sein Htaik (2011) menyatakan bahwa 

karyawan menganggap pekerjaan 

mereka sebagai hubungan timbal balik  

yang  mencerminkan  ketergantungan  

relatif  yang  melebihi  kontrak  formal  

dengan  organisasinya yang berarti  

bahwa  karyawan  dan organisasi  terlibat  

dalam  hubungan  timbal  balik. 

Karyawan  melihat sejauh  mana  

organisasi  akan  mengakui  dan  

menghargai  usaha  mereka,  mendukung  

kebutuhan  socio- emotional mereka dan 

sebagai karyawan mereka akan 

memperlakukan organisasinya dengan 

baik. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan 

(2005:43), motivasi berasal dari kata latin 

movere yang berarti dorongan atau 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. 

Motivasi (motivasion) dalam 

manajemen hanya ditujukan pada sumber 

daya manusia umumnya dan bawahan  

khususnya. Pentingnya motivasi karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung prilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Hubungan 

Interpersonal, Lingkungan kerja, dan 

Perceived Organizational Support Terhadap 

Motivasi kerja dan Kinerja pada PT Mitra 

Surya Persada”. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan dan pembatasan masalah 

sebagaimana diuraikan dimuka, pokok-

pokok masalah yang akan diteliti, maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut:1) Apakah Hubungan Interpersonal 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi  

kerja karyawan pada PT. Mitra Surya 

Persada ?, 2)Apakah Hubungan 

Interpersonal berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja karyawan pada PT. Mitra 

Surya Persada?, 3)Apakah Lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi kerja karyawan pada PT. Mitra 

Surya Persada?, 4)Apakah Lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja  karyawan pada PT. Mitra Surya 

Persada?, 5)Apakah Perceived 

Organizational Support berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi kerja pada 

PT. Mitra Surya Persada?, 6)Apakah 

Perceived Organizational Support 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Mitra Surya Persada?, 

7)Apakah Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Mitra Surya Persada? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) 

Untuk menganalisis pengaruh hubungan 

interpersonal terhadap Motivasi kerja  

karyawan, 2) Untuk menganalisis 

pengaruh hubungan interpersonal terhadap 

Kinerja karyawan, 3) Untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

Motivasi kerja  karyawan, 4) Untuk 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap Kinerja karyawan, 5) Untuk 

menganalisis pengaruh perceived 

organization support terhadap Motivasi 



                        Vol. 02, No. 02. Tahun 2018 ISSN 2540-959X 

 

Delvin, Siti & Murgiyanto  : Pengaruh Hubungan Interpersonal 13 

 

kerja  karyawan, 6) Untuk menganalisis 

pengaruh perceived organization support 

terhadap Kinerja karyawan, 7) Untuk 

menganalisis pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Landasan Teori 

Hubungan Interpersonal  

(Thibault dan Kelley), dua orang 

pemuka dari teori ini menyimpulkan 

model pertukaran sosial sebagai berikut: 

“Asumsi dasar yang mendasari seluruh 

analisis kami adalah bahwa setiap individu 

secara sukarela memasuki dan tinggal 

dalam hubungan sosial hanya selama 

hubungan tersebut cukup memuaskan 

ditinjau dari segi ganjaran dan biaya”. 

Lingkungan Kerja  

Menurut (Nitisemito dalam 

Nuraini 2013:97),  lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya misalnya dengan adanya air 

conditioner (AC), penerangan yang 

memadai dan sebagainya. 

Perceived Organizational Support  

(POS) 

Wu Wann  Yih  dan  Sein Htaik  

(2011)  bahwa  perceived  organizational   

support  mengacu  pada  persepsi 

karyawan  mengenai  sejauh  mana 

organisasi menilai kontribusi  mereka 

dan peduli pada kesejahteraan mereka. 

Motivasi Kerja 

Menurut Robbins (2003:213) 

dalam bukunya Perilaku Organisasi, 

mendefinisikan Motivasi sebagai proses 

yang ikut menentukan intensitas, arah, dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai 

sasaran. 

Kinerja 

Menurut Handoko (2012:135) 

mengatakan Penilaian prestasi kerja 

(performance appraisal) adalah proses 

melalui mana organisasi-organisasi 

mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 

karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki 

keputusan-keputuan personalia dan 

memberikan umpan balik kepada para 

karyawan tentang pelaksanaan kerja 

mereka. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1: 

terdapat Pengaruh Hubungan Interpersonal 

Terhadap Motivasi kerja pada PT Mitra 

Surya Persada, H2: terdapat pengaruh 

antara Hubungan Interpersonal Terhadap 

Kinerja karyawan pada PT Mitra Surya 

Persada, H3: Terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap Motivasi kerja 

pada PT Mitra Surya Persada, H4: 

Terdapat pengaruh antara Lingkungan 

kerja terhadap Kinerja pada PT Mitra 

Surya Persada, H5: Terdapat pengaruh 

antara Perceived Organizational Support 

terhadap Motivasi Kerja pada PT Mitra 

Surya Persada, H6: Terdapat pengaruh 

antara Perceived Organizational Support 

terhadap Kinerja pada PT Mitra Surya 

Persada, H7: Terdapat pengaruh antara 

Motivasi kerja terhadap Kinerja pada PT 

Mitra Surya Persada. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini dikumpulkan 

data melalui kuesioner yang disebarkan di 

karyawan PT Mitra Surya Persada 

sebanyak. Dimulai dari pemilihaan 

masalah, telaahan literatur, kerangka 

berfikir, menentukan metode, 

mengembangkan instrumen, 

mengumpulkan data, mengannalisa data, 

dan menyusun  laporan. 

:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dengan ketentuan: 

 n =  Jumlah sampel seluruh 

karyawan 
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N =  Jumlah populasi karyawan 

e2 =  Presisi yang ditetapkan (margin 

of error) sebesar 5% 

 

 

 

Variabel dan Operasional Variabel 

Variabel Eksogen yaitu variabel 

yang memengaruhi variabel lainnya, pada 

penelitian ini adalah Hubungan 

Interpersonal (X1), Lingkungan kerja 

(X2), Perceived Organizational Support  

(X3) Variabel endogen yaitu variabel yang 

dipengaruhi variabel lainnya, pada 

penelitian ini adalah Kin Motivasi kerja 

(Zerja Karyawan (Y) 

Variabel intervening yaitu variabel 

yang menjadi perantara antara variabel 

eksogen dengan variabel endogen, pada 

penelitian ini adalah Motivasi Kerja (Z) 

Teknik Analisis Data 

Metode   analisis   data   dalam   

penelitian   ini menggunakan Partial  

Least  Square (PLS)  dengan bantuan 

software smartPLS.   Menurut   Ghozali, 

(2006:22-25)  model  analisis  jalur  semua  

variabel laten  dalam  PLS  terdiri  dari  

tiga  set  hubungan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Evaluasi Measurement (Outer) Model 

Suatu indikator dinyatakan valid 

jika memunyailoading factor tersebut 0,50 

terhadap variabel yang dituju. Output 

Smart PLS untuk loading factor 

memberikan hasil sebagai berikut. 

 

Outer Loadings Dropping 
Berdasarkan Gambar 5.2 dapat dijelaskan 

outer loding dari model untuk setiap 

variabel dengan program SmartPLS 

sebagai berikut: 

 

Outer Loadings Dropping 

Sumber : data sekunder diolah program 

SmartPLS 2.0, 2017 

Berdasarkan Tabel diketahui 

bahwa dari indikator yang digunakan 

untuk mengukur tiap variabel, semua 

indikator dinyatakan valid dan sangat baik 

karena memiliki nilai loading factor lebih 

dari 0,5 
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5.2.1.1 Composite Reliability dan Average 

Variance Extracted 

Evaluasi selanjutnya pada outer 

model adalah composite reliability. 

Composite reliability menguji nilai 

reliabilitas indikator-indikator pada suatu 

konstruk. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan memenuhi composite reliability 

jika memiliki nilai composite reliabilty > 

0,7. Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dari masing-masing konstruk 

disyaratkan berada di atas 0,50. Berikut 

adalah nilai composite reliability dan 

average variance extracted masing-masing 

konstruk atau variabel: 

 

 
Sumber : data sekunder diolah program 

SmartPLS 2.0, 2017 

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa semua konstruk 

memenuhi kriteria reliabel. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai composite 

reliability di atas 0,50 sebagaimana kriteria 

yang direkomendasikan. Nilai AVE untuk 

masing-masing konstruk memiliki nilai 

AVE di atas 0,50, artinya semua variabel 

memiliki nilai composite reliability yang 

tinggi dan baik. 

 

Evaluasi Inner Model Partial Least 

Square (PLS) 

Goodness of Fit ModelPLS 

Goodness of Fit Model PLS diukur 

melalui nilai Q-Square predictive 

relevance, untuk mengukur seberapa baik 

nilai observasi dihasilkan oleh model dan 

juga estimasi parameternya. Pengujian 

goodness of fit menggunakan nilai 

predictive-relevance (Q2), dalam menilai 

model dengan PLS dimulai dengan melihat 

R-Square untuk setiap variabel laten 

dependen. Tabel diatas merupakan hasil 

estimasi R-Square dengan menggunakan 

SmartPLS. 

 

 
 

Sumber : data sekunder diolah 

program SmartPLS 2.0, 2017 

R Square (R2) sering disebut dengan 

koefisien determinasi, adalah mengukur 

kebaikan suai (goodness of fit) dari 

persamaan regresi; yaitu memberikan 

proporsi atau persentase variasi total dalam 

variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel bebas. Nilai R2 terletak antara 0 – 

1, dan kecocokan model dikatakan lebih 
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baik kalau R2 semakin mendekati 1. Tabel 

R2 di atas memberikan : 

1. Nilai 0.878828 untuk variabel 

Motivasi kerja yang berarti bahwa 

Hubungan Interpersonal, 

Lingkungan Kerja ,dan  Percived 

Organizational Support mampu 

dijelaskan Motivasi Kerja sebesar 

87.8% dan sisanya 12.2 % tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

2. Nilai 0.924727 untuk variabel 

kinerja karyawan yang berarti 

bahwa Hubungan Interpersonal, 

Lingkungan Kerja ,dan  Percived 

Organizational Support mampu 

dijelaskan kinerja karyawan 

sebesar 92.4 % dan sisanya 7.6% 

tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

Untuk membuktikan hipotesis yaitu 

dengan melihat signifikasi pengaruh antar 

variable dengan melihat koefisien 

parameter dan nilai signifikansi t statistic. 

Pada PLS2.0 hal tersebut dilakukan 

dengan melihat Algorithm Boostrapping 

report, berikut hasilnya  

Output Inner Model Path Coefficients 

Pengujian inner model atau model 

struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara konstruk melalui nilai 

signifikansi atau Uji Hipotesis. 

Signifikansi parameter yang diestimasi 

memberikan informasi yang sangat 

berguna mengenai hubungan antara 

variabel-variabel penelitian. Dasar yang 

digunakan dalam menguji hipotesis adalah 

nilai yang terdapat pada output inner 

model path coefficients. Tabel memberikan 

output estimasi untuk pengujian model 

struktural. 

 

Model path coefficients dengan 

bootstrapping 

 
Sumber : data sekunder diolah program 

SmartPLS 2.0, 2017 

PLS pengujian secara statistik 

setiap hubungan yang dihipotesiskan 

dilakukan dengan menggunakan simulasi. 

Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap 

terhadap sampel sebanyak 80 responden. 

Pengujian dengan bootstrap juga 

dimaksudkan untuk meminimalkan 

masalah ketidaknormalan data penelitian. 

Hasil pengujian dengan bootstrapping dari 

analisis PLS adalah sebagai berikut : 

 
Model path coefficients dengan 

bootstrapping 

Path Coefficient menunjukkan tingkat 

signifikasi dan hubungan antar variabel. 

Dengan kriteria sebagai berikut : 
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a) Apabila t hitung > t tabel, yaitu 

lebih dari 1,96 maka hipotesis 

diterima 

b) Apabila t hitung < t tabel, yaitu 

lebih dari 1,96 maka hipotesis di tolak 

Hasil Algorithm Boostrapping 

adalah Path Coefficient (Koefisien Jalur) 

danPath Coefficient(Koefisien Jalur) 

merupakan standardized 

regressioncoefficient (beta), menunjukkan 

pengaruh langsung dari independen 

variabel ke dependen variabel dalam 

model atau bisa diartikan sebagai langkah 

untuk menunjukkan tingkat pengaruh 

langsung pada hubungan antarvariabel 

dalam penelitian. Dengan demikian 

memberikan hasil sebagai 

berikut.Berdasarkan hasil olah data 

menggunakan PLS2.0 sehingga dapat 

membuktikan pengaruh antarvariabel yang 

diteliti.Berikut pembahasan hasil 

penelitian. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Pengaruh Hubungan Interpersonal 

Terhadap Motivasi kerja 

Terdapat pengaruh yang besar antara 
Hubungan Interpersonal terhadap Motivasi 

kerja dengan T-statistik sebesar 

77.148590>1,96. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan argumentasi pemberian  

motivasi berkaitan langsung dengan 

usaha pencapaian tujuan dan sebagai 

sasaran organisasional (Siagian, 2012)., 

Dengan demikian Hubungan Interpersonal 

yang baik akan membawa karyawan 

menjadi lebih bersemangat melakukan 

suatu pekerjaan. Hal ini juga diperkuat 

dengan temuan Menurut Hezberg (1987) 

apabila para pekerja merasa tidak puas 

dengan pekerjaannya, ketidakpuasan itu 

pada umumnya dikaitkan dengan faktor- 

faktor yang sifatnya ekstrinsik artinya 

bersumber dari luar diri pekerja yang 

bersangkutan, seperti kebijaksanaan 

organisasi, pelaksanaan kebijaksanaan 

yang telah ditetapkan, supervisi oleh para 

manajer, hubungan interpersonal, kondisi 

kerja dan gaji.. 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Hubungan Interpersonal 

yang ada diantara karyawan PT Mitra 

Surya Persada sangatlah diperlukan oleh 

para karyawan yang ada disana. Hal ini 

ditunjukkan dengan keakraban antar 

karyawan dan saling peduli membuat 

setiap karyawan merasa nyaman, saling 

memberikan semangat antar karyawan 

dalam bekerja, saling menasehati antar 

karyawan jika melakukan kesalahan, 

saling memotivasi antar karyawan untuk 

lebih giat bekerja dan memberikan ide dan 

gagasannya untuk kemajuan perusahaan. 

Dengan seperti itu para karyawan menjadi 

termotivasi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

Pengaruh Hubungan Interpersonal 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh antara 

Hubungan Interpersonal terhadap kinerja 

karyawan dengan T-statistik sebesar 

8.426536 > 1,96. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik Hubungan interpersonal 

maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 

karyawan pada PT Mitra Surya Persada. 

Namun nilai original sample estimate 

 adalah negatif yaitu sebesar -0.366826 

yang menunjukkan bahwa arah hubungan 

antara Hubungan Interpersonal terhadap 

kinerja karyawan adalah negatif atau 

berlawanan arah. Hal ini berarti Hubungan 

interpersonal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mitra 

Surya Persada. 

Uno (2008:79) yang menguraikan 

bahwa hubungan interpersonal adalah 

kemampuan membina dan memelihara 

hubungan yang saling memuaskan, 

yang ditandai dengan keakraban dan 

saling memberi serta menerima kasih 

sayang. dapat meningkatkan kepercayaan 

atau keyakinan diri antar karyawan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

karyawan.  

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja 
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Terdapat pengaruh antara lingkungan 

kerja terhadap Motivasi kerja dengan T-

statistik sebesar 6.837804> 1,96. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh Nitisemito 

(2000:183) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugasnya.Hal ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sutrisno,2010: 109) 

Motivasi   adalah   suatu   factor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai 

faktor pendorong perilaku seseorang. 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Lingkungan kerja yang 

kondusif pada PT Mitra Surya Persada 

sangatlah diperlukan oleh para karyawan 

yang ada disana. Hal ini ditunjukkan 

(Nitisemito, 2000:159). Kenyamanan 

lingkungan kerja dapat memicu motivasi 

kerja karyawan untuk bekerja lebih baik 

sehingga pekerjaan akan dicapai secara 

maksimal. Manusia akan mampu 

melaksanakan kegiatannya  dengan baik, 

sehingga  dicapai  suatu hasil yang 

optimal, apabila diantaranya ditunjang 

oleh  kondisi  lingkungan  yang  sesuai 

(Sedarmayanti, 2011:27) Dengan begitu 

para karyawan menjadi termotivasi dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan T-statistik sebesar 

20.278689> 1,96. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh Lingga (2008) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan, baik secara 

parsial maupun simultan. Lingkungan kerja 

yang baik adalah lingkungan kerja yang 

memberikan kenyamanan bagi karyawan 

untuk melakukan aktivitas pekerjaannya 

yang pada akhirnya mempengauhi kinerja 

para karyawan tersebut. 

.Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Terry 

(2006:23) lingkungan kerja dapat diartikan 

sebagai kekuatan-kekuatan   yang dapat 

mempengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan atau organisasi dalam suatu 

perusahaan. 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Lingkungan kerja yang 

kondusif pada PT Mitra Surya Persada 

sangatlah diperlukan oleh para karyawan 

yang ada disana. Hal ini ditunjukkan hasil 

penelitian Dhermawan, dkk. (2012) dan 

Jayaweera (2015), yang menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja.   

 

Pengaruh Perceived Organizational 

Support Terhadap Motivasi Kerja 

Terdapat Pengaruh Perceived 

Organizational Support terhadap Motivasi 

Kerja dengan T-statistik sebesar 

26.553342> 1,96. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh Gregorio (2010), dalam 

jurnal menyimpulkan bahwa; 1). Persepsi 

sangat berperan dalam menentukan sikap 

dan perilaku pegawai; 2). Terdapat 

pengaruh yang positif dan kuat antara 

persepsi dengan motivasi kerja pegawai. 

.Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nova 

(2004) dalam artikel menyatakan bahwa  

motivasi  kerja  karyawan  sangat  

menentukan  pencapaian  efisiensi  dan  

produktivitas tenaga kerja itu sendiri 

maupun organisasi. 
Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Pengaruh Perceived 

Organizational Support pada PT Mitra 

Surya Persada sangatlah diperlukan oleh 

para karyawan yang ada disana. Hal ini 

ditunjukkan Dysvik, Anders, et.al., 2008, 

menyimpulkan bahwa persepsi peluang 

pelatihan berhubungan positif dengan 

motivasi dan capaian tugas.) Dengan 

begitu para karyawan menjadi termotivasi 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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Pengaruh Perceived Organizational 

Support terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat Pengaruh Perceived 

Organizational Support terhadap Kinerja 

Karyawan dengan T-statistik sebesar 

23.551042> 1,96. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh Eisenberger,   et. al.,   

(1986),   dan   Rhoades,   et.al.,(2002);   

dalam   Shannock   (2006) menyatakan: 

Persepsi dukungan organisasi mengacu 

pada persepsi pegawai mengenai 

sejauhmana organisasi menilai kontribusi 

mereka dan peduli terhadap kesejahteraan 

mereka. Hal ini juga diperkuat dengan 

hasil penelitian yang  dilakukannya  

Eisenberger,et.al.,  1986,  dalam  

Shannock  (2006) bahwa pegawai 

menganggap kerja adalah suatu bentuk 

pertukaran dengan kebutuhan- 

kebutuhannya sehingga mereka selalu 

melakukan penilaian apakah organisasi 

mempunyai perhatian terhadap segala 

jerih payah yang telah disumbangkan dan 

mampu memberikan imabalan yang 

memadai, atau dengan kata lain, jika 

pegawai bekerja secara ekstra, apakah 

organisasi akan memberikan imbalan yang 

lebih pula? 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Pengaruh Perceived 

Organizational Support dan Kinerja 

Karyawan pada PT Mitra Surya Persada 

sangatlah diperlukan oleh para karyawan. 

Hal ini ditunjukkan Mathis et.al., (2006), 

kinerja adalah “apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan oleh karyawan”, dan 

merupakan gabungan dari kemampuan 

(ability) dikali usaha (effort) dikali 

dukungan (support) organisasi. 

 

Pengaruh Motivasi kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan T-statistik 

sebesar 44.010971> 1,96. Hasil penelitian 

ini diperkuat oleh Moekiyat (1989:249) 

menyatakan bahwa tingkat motivasi yang 

tinggi dapat mengakibatkan moril yang 

tinggi, yaitu sikap dan perasaan positif 

terhadap perusahaan dan pekerjaan. Hal ini 

juga diperkuat dengan hasil penelitian 

yang  dilakukannya  As’ad (1984:51), 

menyatakan apabila kinerja rendah, maka 

hal ini dapat dikatakan merupakan hasil 

dari motivasi kinerja yang rendah. 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pun turut mendukung pernyataan-

pernyatan diatas. Pengaruh Motivasi kerja 

dan Kinerja Karyawan pada PT Mitra 

Surya Persada sangatlah diperlukan oleh 

para karyawan yang ada disana. Hal ini 

ditunjukkan  Robert L. Mathis dan H. 

Jackson (2001 : 82) faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah 

1)kemampuan mereka 2)motivasi 

3)dukungan yang diterima 4)keberadaan 

pekerjaan 5)hubungan dalam organiasi. 

Individu yang memiliki kemampuan serta 

mendapat dukungan memungkinkan 

individu dapat melakukan pekerjaan yang 

tepat dan adanya pekerjaan serta hubungan 

dalam berorganisasi yang harmonis juga 

menjadikan suatu pekerjaan berjalan 

dengan efektif.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasaan pada bab sebelumnya, maka 

didapatkan simpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Interpersonal berpengaruh 

terhadap Motivasi Kerja terbukti 

kebenarannya. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan tidak 

terbukti kebenarannya. 

3. Perceived Organizational Support 

berpengaruh terhadap Motivasi Kerja 

terbukti kebenarannya. 

4. Perceived Organizational Support 

berpengaruh terhadap Kinerja terbukti 

kebenarannya. 

5. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja terbukti kebenarannya. 

Saran 
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 Berdasarkansimpulandi atas, maka 

dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

 

1. Bagi Organisasi 

PT Mitra Surya Persada harus 

meningkatkan koordinasi karyawan 

dengan mengadakan pelatihan 

kerjasama dalam tim ataupun kegiatan 

outbond yang dapat membangun 

kekompakan antar karyawan serta 

dukungan pimpinan perusahaan untuk 

membangun komunikasi yang baik 

antar karyawannya sehingga 

Hubungan Interpersonal semakin baik 

dan dapat menciptakan Lingkungan 

kerja yang kondusif sehingga 

memengaruhi kinerja karyawan 

menjadi lebih baik. 

PT Mitra Surya Persada juga 

harus meningkatkan dukungan 

Organisasi yang layak dengan 

memperbaiki kriteria kenaikan 

jabatan, menyediakan fasilitas yang 

baik, gaji yang layak, dan tunjangan-

tunjangan lainnya serta 

disosialisasikan untuk memotivasi 

karyawan sehingga fokus bekerja di 

PT Mitra Surya Persada dan sekaligus 

akan memengaruhi pada kinerja 

karyawan. 

2. Bagi Akademisi 

Temuan yang diperoleh peneliti 

dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. Oleh karena itu 

hendaknya penelitian-penelitian lebih 

lanjut dapat menambah variabel yang 

dapat memengaruhi kinerja karyawan. 
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